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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh fraud diamond dan capital
turnover dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan baik secara parsial maupun
simultan pada perusahaan indeks pefindo25 yang terdaftar di BEI periode 2016 —
2020. Dengan jumlah sampel..6 perusahaan. Pemilihan. sampel menggunakan
purposive sampling dan analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda,
uji asumsi klasik dan uji hipotesis dan dengan bantuan program IBM SPSS versi 21.

Hasil penelitian secara parsial yaitu tekanan yang diproksikan dengan
financial target tidak terdapat pengaruh: terhadap kecurangan laporan keuangan,
kesempatan yang diproksikan™ dengan nature of industry memiliki pengaruh positif
signifikan' terhadap kecurangan laporan keuangan, rasionalisasi yang diproksikan
dengan change in auditor tidak terdapat pengaruh terhadap-kecurangan laporan
keuangan, kemampuan yang diproksikan dengan directros change tidak terdapat
pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, dan capital turnover tidak terdapat
pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian secara simultan
yaitu tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan dan capital turnover memiliki
pengaruh paositif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.

Kata kunci: Fraud Diamond, financial target, nature of industry, change in auditor,
directos change, capital turnover, kecurangan laporan keuangan.
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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of diamond fraud and capital turnover in
detection fraudulent financial statements, either partially or simultaneously on the
pefindo25 index companies listed on the IDX for the period 2016 — 2020. With a

ity proxied by
statement fraud,
t positive effect
5 change has no
turnover has no
s research result,
al turnover have a

the natu
rationaliz
financial
significant
significant
namely pre
significant
Keywords:
directors ¢

hange in auditor,
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan. tahunan merupakan alat penting dalam operasi bisnis
perusahaan. Posisi keuangan suatu perusahaan.dapat tercermin dalam laporan
keuangan perusahaan yang disusun oleh manajemen perusahaan. Salah satu bentuk
tanggung jawab manajemen kepada stakeholder 'yaitu dengan melaporkan laporan
keuangan. ' Laporan  Keuangan mencakup informasi tentang kinerja keuangan
perusahaan dan informasi lain yang digunakan pengguna lapoeran keuangan untuk
mengambil keputusan, baik dari pihak internal maupun eksternal.

Dengan menyampaikan informasi laporan keuangan, perusahaan bermaksud
untuk menunjukkan secara jelas bahwa perusahaan dalam keadaan baik Fuadin
(2017). Hal ini untuk memungkinkan pengguna laporan keuangan memenuhi harapan
perusahaan saat mengambil keputusan‘Rahmayuni (2018). Untuk memenuhi harapan
tersebut, manajemen terkadang dengan sengaja memanipulasi posisi keuangannya
agar terlihat lebih “menarik. Tindakan manipulasi lapoeran keuangan ini merupakan
bentuk penipuan yang sering disebut dengantistilah fraud. Menurut The Association
of Certified Fraud Examiners (ACFE) dalam penelitian Rahmayuni (2018)
kecurangan ialah upaya untuk mengelabui atau menipu orang lain untuk keuntungan
individu. Pelaporan keuangan yang curang adalah upaya yang disengaja oleh
perusahaan, untuk menyesatkan pengguna laporan keuangan, terutama investor dan

kreditur.



Banyak kasus kecurangan laporan keuangan yang muncul dan
menggemparkan dunia, salah satunya kasus ENRON pada tahun 1997 perusahaan
yang bergerak dibidang energi mengalami kebangkrutan dan menghapus nilai pasar
sahamnya senilai-US$ 78 miliar. Gugatan.terhadap perusahaan sebesar US$7,18
miliar merupakan yang tertinggi sepanjang sejarah AS. Kasus serupa yang terjadi
pada perusahaan WorldCom_yaitu perusahaan yang bergerak di bidang komunikasi
telah terjadinya penipuan yang dilakukan oleh mantan CEO WorldCom menyebabkan
kebangkrutan pada perusahaan tersebut telah membuat aset perusahaan US$ 103,9
miliar raib (Liputan6.Com, 2013).

Di Indonesia telah terjadi kasus serupa yakni kecurangan laporan keuangan
salah satunya-kasus PT Timah Tbk pada tahun 2018 yang telah melakukan
kecurangan laporan keuangan dengan menggelembungkan laba bersih 5,76% lebih
besar dibandingkan laba bersih yang dilaporkan 2017. Namun, PT Timah Tbk
tersebut telah merevisi kesalahan laporan keuangan yang tadinya dilaporkan laba
bersih sebesar Rp.531,53 miliar kini menjadi Rp.132,29 miliar dari sini terbukti
bahwa manajemen melakukan tindakan manipulasi-laporan keuangan (Kompas.Com,
2020).

Kasus PT Timah Tbk terjadi saat emiten tersebut masih menjadi perusahaan
yang terdaftar dalam Indeks Pefindo25. Berdasarkan dari contoh kasus perusahaan
yang terdaftar dalam Indeks Pefindo25 masih memiliki peluang untuk melakukan
kecurangan laporan keuangan meskipun perusahaan tersebut tergolong emiten kecil

atau menengah, namun emiten tersebut memiliki saham yang berkualitas bagus dan
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kinerja likuiditas serta sangat memperhatikan kriteria yang dimiliki seperti total aset
emitennya, tingkat pengembalian modal dan juga memiliki opini audit yang wajar.

Dari ditetapkan kriteria tertentu dalam perusahaan tersebut maka banyak manajemen

sehingga at dijadi eb 0€ 23 025 masih perlu
diteliti.

Me g AR dah (2019) Fraud
merupakan : kepercayaan para
pengguna lapora : :‘- | : pakan tindakan yang

dilakukan u atau memperkecil

Menurut Cressey (1953) dalam penelitian Amar (2017) mengemukakan terdapat tiga
kondisi yang ada dalam tindakan fraud yaitu Tekanan (pressure), Kesempatan
(opportunity), dan Rasionalisasi (rationalization) yang disebut dengan segitiga

kecurangan. Kemudian teori baru yang ditambahkan oleh Wolfe dan Hermanson



(2004) yaitu dengan Kemampuan (capability), dari keempat istilah tindakan fraud
tersebut sering disebut Fraud Diamond.

Menurut SAS NO.99 dalam penelitian Fujiana (2021) ada empat jenis tekanan
(pressure) yang mungkin menjadi_faktor kecurangan pada.laporan keuangan. Jenis
tekanan.tersebut adalah Financial Stability, External Pressure, Personal Financial
Needs, dan Financial Target;Kemudian, mengklasifikasi peluang (opportunity)
menjadi tiga kategori, “yaitu Nature of industry, Ineffective Monitoring, Internal
Control, dan Unstable Organizational Structure.

Penelitian Nurdin dan Fikri (2020) mengungkapkan bahwa terdapat beberapa
faktor kemungkinan penyebab terjadinya kecurangan laporan keuangan, salah satunya
adalah tekanan; tekanan adalah suatu dorongan manusia untuk bertindak sesuatu
dengan melakukan penipuan yang disebabkan oleh tekanan secara financial maupun
non financial, tetapi bisa juga disebabkan oleh, individu itursendiri. Tekanan dapat
diproksikan dengan financial target dimana financial target adalah tujuan atau
sasaran hasil yang diinginkan untuk dicapai oleh individu, kelompok dan organisasi
keuangan perusahaan. Biasanya financial target dapat diukur dengan ROA, dimana
semakin tinggi nilai ROA dalam. perusahaan.semakin rentan pula manajemen untuk
melakukan tindakan kecurangan laporan keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Dewi et al (2021) yang menyatakan bahwa financial
target berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.

Penelitian Fuadin (2017) mengungkapkan bahwa faktor lainnya yang dapat

digunakan untuk mengukur kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan



adalah Kesempatan. Kesempatan adalah keadaan dimana terasa aman untuk
melakukan tindakan curang. Kesempatan dapat diproksikan dengan Nature of
Industry, Nature of Industry merupakan kondisi ideal perusahaan dalam industri
dimana dalam laperan keuangan.ada akun — akun tertentu yang menentukan besarnya
saldo yang dimiliki oleh perusahaan. Biasanya kondisi perusahaan dapat diukur
dengan rasio perubahan dalame piutang “usaha, Besarnya jumlah piutang sebuah
perusahaan tentunya akan mengurangi jumlah kas yang tersedia bagi perusahaan
untuk kegiatan operasi, dengan rendahnya nilai kas dapat membuat pihak manajemen
melakukan tindakan kecurangan laporan keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fuadin (2017) yang menyatakan bahwa Nature of Industry
berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.

Faktor selanjutnya yang dapat memungkinkan terjadinya kecurangan laporan
keuangan ialah-Rasionalisasi~dapat diproksikan dengan pergantian auditor atau sering
disebut dengan Change in Auditor. Pergantian Auditor adalah bergantinya kantor
akuntan publik yang lama diganti dengan yang baru, terkadang dengan pergantian
auditor tersebut dapat menghilangkan jejak terjadinya kecurangan laporan keuangan
yang dilakukan olen manajemen. Change.in Auditor dapat diukur dengan variabel
dummy. Hal ini dilakukan oleh Rahmayuni (2018), Anggraini (2019) dan Fujiana
(2021) yang menggunakan proksi Change in Auditor untuk mengukur terjadinya
kecurangan laporan keuangan menyatakan bahwa Change in Auditor berpengaruh

positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini berarti semakin sering



perusahaan melakukan pergantian auditor ada kemungkinan indikasi kecurangan
laporan keuangan.

Faktor lainnya yang memungkinkan dapat mempengaruhi kecurangan laporan
keuangan adalah Capability atau. kemampuan,-kemampuan yaitu kemampuan dimana
seseorang merasa mampu untuk melakukan tindakan kecurangan laporan keuangan.
Biasanya kemampuan diproksikan ‘dengan sdirectors change dimana pergantian
direksi dapat menjadi seseorang melakukan tindakan kecurangan laporan keuangan
karena pelaku-memanfaatkan kedudukan jabatannya dengan melakukan kecurangan
laporan keuangan dan melakukan penyalahgunaan jabatan. Directors change dapat
diukur dengan menggunakan variabel dummy. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh”Rahmayuni (2018) yang menyatakan bahwa perubahan direksi
memiliki pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

Selain dari Fraud Diamond beberapa peneliti seperti-Zainudin dan Hashim
(2016) dan Bunga (2020) telah melakukan penelitian menggunakan capital turnover
atau perputaran ‘modal, Profitability, liquidity dan Asset Composition sebagai alat
mendeteksi terjadinya kecurangan laporan keuangan.serta terbukti bahwa beberapa
alat ukur untuk mendeteksi keeurangan “laporan keuangan dapat mempengaruhi
terjadinya kecurangan laporan keuangan.

Capital turnover merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam
menghadapi persaingan bisnis. Persaingan yang kompetitif antara satu perusahaan
dengan perusahaan lainnya akan menghasilkan kinerja terbaik dalam perusahaan. Jika

harapan tersebut tidak dapat dipenuhi maka akan menurunkan nilai Kinerja



perusahaan, sehingga perusahaan harus menyajikan kinerja keuangan yang terbaik
dan hal ini mendorong manajemen untuk melakukan kecurangan laporan keuangan
dengan memanipulasi nilai perputaran modal agar selalu terlihat baik. Hal ini sejalan
dengan penelitiansyang dilakukan oleh Bunga (2020) menyatakan bahwa capital
turnover berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan, berarti semakin
tinggi nilai capital turnover maka semakin:tinggi. pula indikasi terjadinya kecurangan
laporan keuangan.

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, serta dengan
adanya hasil dari penelitian — penelitian sebelumnya, yang terkait dengan faktor —
faktor yang dapat mempengaruhi kemungkinan terjadinya kecurangan laporan
keuangan, maka peneliti tertarik untuk mencoba meneliti kembali faktor — faktor
tersebut dengan variabel Tekanan (Pressure) yang diproksikan dengan Financial
Target, Kesempatan (Opportunity) yang diproksikan dengan Nature of Industry,
Rasionalisasi (Rationalization) yang. diproksikan dengan. Change in Auditor,
Kemampuan (Capability) yang diproksikan dengan Directors Change. Variabel
tersebut memiliki kesamaan dengan variabel penelitian yang dilakukan oleh Fujiana
(2021). Serta penelitian Fujtana (2021). dilakukan pada perusahaan BUMN non bank
yang terdaftar di BEI tahun 2015 — 2019, sementara peneliti menggunakan
perusahaan Indeks Pefindo25 yang terdaftar di BEI tahun 2016 — 2020. Namun
peneliti menambahkan variabel baru yaitu Capital Turnover sebagai variabel untuk

mengukur terjadinya kecurangan laporan keuangan.



Alasan peneliti menambahkan variabel Capital Turnover sebagai alat ukur
untuk mendeteksi kecurangan laporan keuangan karena agar ada perbedaan judul dari
penelitian penelitian sebelumnya serta adanya kebaruan judul dari penelitian —
penelitian sebelumnya, “dan smenurut Bunga (2020) dalam penelitiannya yang
menyatakan bahwa Capital Turnover berpengaruh positif terhadap kecurangan
laporan keuangan, itu artinya,semakin/tinggi nilai dari Capital Turnover maka
semakin tinggi pula indikasi terjadinya kecurangan, maka dari itu peneliti ingin
mencoba kembali untuk membuktikan bahwa Capital Turnover dapat berpengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan.

Alasan peneliti memilih perusahaan Indeks Pefindo25 dengan periode
pengamatan 2016 - 2020 dikarenakan pada tahun 2018 salah.satu perusahaan yang
tergolong Indeks Pefindo25 terjerat kasus manipulasi laporan keuangan. Berdasarkan
dari contoh kasus perusahaan, yang terdaftar dalam Indeks Pefindo25 masih memiliki
peluang untuk melakukan kecurangan laporan keuangan. meskipun perusahaan
tersebut tergolong emiten kecil atau menengah, namun emiten tersebut memiliki
saham yang berkualitas bagus dan kinerja likuiditas serta sangat memperhatikan
kriteria yang dimiliki seperti total aset emitennya, tingkat pengembalian modal dan
juga memiliki opini audit yang wajar. Dari ditetapkan kriteria tertentu dalam
perusahaan tersebut maka banyak manajemen yang ingin mempertahankan posisi
menjadi salah satu emiten Pefindo25. Oleh karena itu, tekanan yang dilakukan oleh

manajer untuk mempertahankan posisi menjadi emiten Pefindo25 dapat
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mengakibatkan terjadinya kecurangan laporan keuangan sehingga dapat dijadikan
sebagai dasar bahwa perusahaan Pefindo25 masih perlu diteliti.

Berdasarkan fenomena yang dijelaskan di atas terkait dengan adanya

permasalahan yan ol aka_penulis_terte | eneliti lebih lanjut yang
ah “ﬁ
Aol L1850 e T

Ru
Berdasarka : ang telah dijelas apat diajukan rumusan
masalah se

1.

4. Apakah Directors Change berpengaruh terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
pada perusahaan Indeks Pefindo25 yang terdaftar di BEI
5. Apakah Capital Turnover berpengaruh terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

pada perusahaan Indeks Pefindo25 yang terdaftar di BEI
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6. Apakah Financial Target, Nature of Industry, Change in Auditor, Directors

Change dan Capital Turnover berpengaruh terhadap Kecurangan Laporan

Keuangan pada perusahaan Indeks Pefindo25 yang terdaftar di BEI

1. uk 1 i dan men : cial Target terhadap

Industry terhadap

Pefindo25 yang

terhadap Kecurangan La an pada perusahaan Indeks Pefindo25

yang terdaftar di BEI

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Capital Turnover terhadap
Kecurangan Laporan Keuangan pada perusahaan Indeks Pefindo25 yang

terdaftar di BEI
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6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Financial Target, Nature of
Industry, Change in Auditor, Directors Change dan Capital Turnover terhadap

Kecurangan Laporan Keuangan pada perusahaan Indeks Pefindo25 yang

1.4.

1) BagiP
Penelitian aat bag : wasan dan ilmu
pengetahua turnover dalam

mendeteksi s pefindo25 yang

Penelitian in f ‘ ‘ berhati-hati dalam

berinvestasi se ' : gan saat melakukan

agar lebih selektif dalam meminjamkan modal kepada perusahaan terkait dan melihat
sudut pandang perusahaan yang telah melakukan kecurangan laporan keuangan.

4) Bagi Pemerintah, Bapepam dan Ikatan Akuntansi Indonesia (1Al)
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Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pemerintah, Bapepam dan IAl sebagai

bahan evaluasi dalam memantau dan mengatasi tindakan terjadinya kecurangan

laporan keuangan.

i, referensi atau

anjutnya yang

BAB |1l : METODE PENEL

Bab ini menguraikan tentang desain penelitian, objek pada penelitian, definisi
variabel penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Bab ini menjelaskan terkait gambaran umum objek pada penelitian,
memaparkan hasil dari pengolahan data dan membahas hasil dari penelitian.

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini he em saran berupa solusi bagi

e S TEESEER ) lo

157 R
f@' r

ntuk  penelitian

A )

“\\\‘\\\\

%



BAB I1
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Telaah Pustaka
2.1.1. Teori.Keagenan

Berkaitan dengan teori keagenan menurut Solehah et al. (2020:5)

mengungkapkan sebagai:

“Adanya asimetri informasi memungkinkan adanya konflik yang terjadi
antara principal dan agent untuk saling mencoba memanfaatkan pihak lain
untuk kepentingan sendiri dengan menimbulkan moral hazard yaitu kegiatan
yang dilakukan oleh seorang manajer tidak seluruhnya diketahui oleh
pemegang saham, sehingga manajer dapat melakukan tindakan diluar
pengetahuan pemegang saham yang melanggar kontrak dan sebenarnya secara
etika atau norma mungkin tidak layak dilakukan.”

Teori keagenan merupakan. suatu hubungan kerja sama antara pemilik saham
dengan manajemen perusahaan dalam pengelolaan atas kekayaannya bertujuan

meningkatkan kesejahteraan pemilik:Nurdin-dan-Fikri (2020).

Penelitian Puspitadewi dan Sormin (2018) mengungkapkan bahwa teori
keagenan merupakan hubungan antara pemegang saham (shareholders) sebagai

prinsipal dan manajemen Sebagai agen dalam suatu kontrak kerja sama.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa teori keagenan merupakan
jalinan hubungan kerja sama antara pemilik saham yang disebut principal dengan
manajemen perusahaan yang disebut sebagai agent dalam melakukan tanggung

jawabnya dan untuk kepentingan pemegang saham.

14
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Didalam sebuah perusahaan terdapat pemilik saham dan manajemen
perusahaan yang saling bekerja sama dengan tujuan untuk mensejahterakan
perusahaan tersebut. Pemilik saham sangat berharap agar manajemen perusahaan
dapat mengelola.dengan baik-agar perusahaan berkembang. Namun, sering terjadi
bahwa agen bukan semata-mata bertanggung jawab untuk kepentingan perusahaan
ataupun terhadap pemilik sahammelainkan; untuk mensejahterakan kepentingan

pribadinya sendiri.

Dengan perbedaan kepentingan ini dapat menyebabkan adanya konflik antara
manajemen dengan pemilik saham,dan mengakibatkan adanya tekanan (pressure)
dimana agar Kinerja perusahaan harus selalu terlihat baik. Dengan kinerja yang baik
dari manajemen berharap dapat diberikan sebuah apresiasi (rationalization). Maka
peluang fraud akan timbul jika manajemen memiliki kemampuan (capability) untuk
melakukan kecurangan laporan; keuangan ,serta..adanya kesempatan (opportunity)

dalam meningkatkan keuntungan perusahaan.

2.1.2. Fraud

Menurut Zimbelman et al. (2017) mengemukakan bahwa:

“Fraud (kecurangan) merupakan suatu istilah yang umum dan mencakup
segala macam cara yang dapat digunakan dengan kelihaian tertentu, yang
dipilih oleh seorang individu, untuk mendapatkan keuntungan dari pihak lain
dengan melakukan representasi yang salah. Tidak ada aturan yang baku dan
tetap yang bisa dikeluarkan sebagai proposisi umum dalam mendefinisikan
kecurangan, termasuk kejutan, tipu muslihat, ataupun cara — cara yang licik
dan tidak wajar yang digunakan untuk melakukan penipuan. Batasan satu —
satunya dalam mendefinisikan kecurangan adalah hal — hal yang membatasi
ketidakjujuran manusia.”
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Associations of Certified Fraud Examiners atau AFCE (2016)

menggambarkan skema atau kerangka praktik fraud dalam suatu bentuk fraud

tree. Melalui skema dalam fraud tree tersebut dapat lebih memudahkan dalam

1)

2)
pencurian, penggelapan serta penyalahgunaan aset milik perusahaan.
3) Kecurangan Laporan Keuangan (Financial Statement Fraud) merupakan

pelaporan keuangan disajikan secara tidak benar adanya.
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a Korupsi (Corruption)
Menurut Zachrie dan Wijayanto (2013:8) mengemukakan bahwa:

“ Corruption is immoral conduct or practictices harmful or offensive to
society atau a sinking to a state of low moral standards and behavior ( the

value). Contoh modus aset ¢ ya adalah dengan cara menyembunyikan
hasil dari pendapatan.”

c Kecurangan Laporan Keuangan (Financial Statement Fraud)

Menurut Prasetyono et al. (2021) mengemukakan bahwa:

“ kecurangan laporan keuangan merupakan fraud yang disengaja oleh individu
atau kelompok atas informasi laporan keuangan yang sebenarnya, biasanya
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dilakukan dengan melaporkan aset dan pendapatan yang lebih besar. Misalnya
laporan pendapatan fiktif, laporan pengeluaran yang terlalu rendah dan lain
sebagainya.”

Berkaitan dengan financial statement fraud AFCE (2016) mengemukakan

an keuangan yang

SUEE

merugikan gan non-financial.

Kebanyaka an pelaporan lebih

saji pendap

WA

dengan melaporkan lape maupun aset perusahaan agar selalu

& LU g

terlihat baik bertujuan untuk ak yang berkepentingan seperti para

investor serta kreditor.

2.1.3. Fraud Triangle
Fraud Triangle merupakan teori pertama yang menjelaskan elemen penipuan.

Teori ini dikemukakan oleh Cressy pada tahun 1953. Konsep tersebut juga dikenal
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sebagai teori Cressy karena bermula dari penelitian yang dilakukan oleh Donald
R.Cressy pada tahun 1953. Elemen tersebut meliputi: Tekanan (pressure),

Kesempatan (Opportunity), Rasionalisasi (Rasionalitazion). Dapat digambarkan di

bawah ini:

1. Tekana
Menurut D
“Tekanan me ang pegawai merasa tidak
puas terhadap pe ongan untuk berbuat curang,

karyawan yang gemar berjuc KI potensi yang besar untuk melakukan
pencurian terhadap aset perusahaan demi memenuhi kebutuhannya.”

Menurut American Institute of Certified Public Accountants (2016) menjelaskan
terdapat empat kondisi umum yang terjadi pada elemen-elemen yang mengakibatkan

kecurangan, yakni:
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1) Financial Stability

Financial Stability mengacu pada keadaan dimana posisi keuangan yang

stabil, jika terjadinya penurunan maka akan berisiko. terjadinya tindakan penipuan

ACHANGE = Total Asset;— Tota
Total Asset;
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2) External Pressure

Menurut Prasetyono et al. (2021) mengungkapkan bahwa External pressure

sebagai: tekanan yang berlebihan dan berasal dari luar organisasi. Adanya tekanan

eksternal diakibatkan  praktil organisasi ifat formalitas untuk

). U TRt

menggunakan rasio kepemilika . Dimana oship adalah adanya sifat

sonal financial need dapat

opportunistic orang dalam perusahaan yang cenderung memanfaatkan kepemilikan
sahamnya untuk mempengaruhi keadaan keuangan perusahaan. Untuk mengukur
OSHIP dapat dihitung dengan menggunakan variabel dummy menurut Skousen

(2009) di mana kode 1 (satu) untuk perusahaan yang terdapat kepemilikan saham
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oleh orang dalam, kode 0 (nol) untuk yang tidak terdapat kepemilikan saham oleh

orang dalam.

4) Financial Targe

signifikan dapat

membedake seperti manipulasi

E G5

keuntunga

>

Sema i OA yang menjadi  targe sghaan, maka semakin
berisiko manaje an sehingga memiliki

apat diukur dengan

2. Kesempatan (Opportunity

Kesempatan merupakan keadaan dimana terasa aman untuk melakukan
kegiatan kecurangan. Kesempatan biasanya terjadi ketika pelaku meyakini bahwa

kecurangan yang dilakukan memiliki resiko rendah untuk diketahui atau terdeteksi.
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Menurut SAS N0.99 menyatakan bahwa ada beberapa kondisi umum yang

sering terjadi pada elemen kesempatan yang dapat mengakibatkan terjadinya

kecurangan:
1.

dustri dimana
dalam lap akun erte an besarnya saldo
yang dimi ; emukakan bahwa
akun piuta ; e of Industry dapat
diukur men Iﬂ ry dapat diproksikan
RECEIVAB g 0a gun
RECEIVAE ‘; ‘

R g

Skousen dalam Kusumawati dan ngsari (2020) untuk mengukur Ineffective
monitoring dapat diproksikan dengan BDOUT. Semakin tinggi persentase komisaris
terafiliasi, maka semakin kurang pengawasan yang efektif di perusahaan dan semakin

tinggi kemungkinan terjadinya fraud.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

24

BDOUT =Tatal komisaris independen

Total dewan komisaris

3.

elakukan tindakan
curang C

suatu penyebab

terjadinya ke Jan yang dap C 3 ahatan. Ada beberapa
kondisi dimana apat mengaki : an kecurangan dapat
dibuktikan
1)

ma dengan auditor
yang baru d ang memiliki peran
penting dala an oleh manajemen
perusahaan dap Pergantian auditor
merupakan tindakan 'y menghilangkan jejak fraud
yang ditemukan auditor seb engukur change in auditor dapat

menggunakan variabel dummy dimana jika tidak ada pergantian auditor selama tahun

diteliti maka nilainya (0), jika ada pergantian dapat dinilai (1).
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2)

diberikan oleh auditor

berikut:

25

Opini Auditor

Menurut Annisya et al. (2019) mengatakan bahwa sikap toleransi yang

elalui bahasa penjelas dapat memungkinkan manajemen

Gambar 2.3
Fraud diamond (AFCE 2016)
Tekanan

Kesempatan Rasionalisasi

Kemampuan
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4. Kemampuan (Capability)
Menurut Wolfe dan Hermanson (2004) dalam penelitian Fuadin (2017)

Kecurangan atau penipuan tidak akan terjadi tanpa seseorang yang memiliki

kemampuan yang 1 melakukan ke . emampuan ini ialah sifat

dari pel esempatan dan
dapat gan Directors
Change.
1.

dengan kedudukan
tertinggi tersebu pat I @n jabatannya untuk
melakukan ma i an._keus = enyalahgunaan jabatan.
Untuk men e ; 5i dapat menggunakan
variabel du NG K an cukup sulit. Maka,
mengukurnya d@ ngan memberi kode 1 jika
terjadi perubahan 2020, begitu sebaliknya dengan
memberi kode 0 jika tid da tahun penelitian 2016-2020.

2.1.5. Capital Turnover

Menurut Cahyani (2020) capital turnover adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa sering dana yang diinvestasikan dalam modal kerja berputar
selama periode waktu tertentu, atau untuk mewakili berapa banyak penjualan yang

dapat dihasilkan oleh setiap modal kerja.
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Menurut Arum et al. (2022:95) mengemukakan bahwa perputaran modal kerja
sebagai: ““ operasional perusahaan dimulai dari saat dana diinvestasikan diperusahaan

sampai dana dilikuidasi kembali, data yang digunakan untuk mengukur perputaran

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Profitability adalah kemampuan suatu
perusahaan untuk menghasilkan laba yang berkaitan dengan penjualan, total aset dan
modal. Profitability ratio sangat bermanfaat bagi investor dalam jangka panjang

sebab rasio tersebut dapat digunakan untuk melihat keuntungan yang akan diterima
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dalam bentuk dividen. Menurut Ansori & Fajri (2018) Profitability dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

Profitability = Laba B

A\ BN
%

perusahaan
menjadi kas

Liquidity d

A EN3)

(2020). Semakin tinggi rasio Asse position, semakin baik kinerja perusahaan
dalam memberikan manfaat ekonomi dari komposisi asetnya. Kegagalan untuk
memenuhi harapan ini akan mengurangi nilai kinerja perusahaan dan menjadi dasar

dari kecurangan laporan keuangan Bunga (2020). Menurut Fujiana (2021) Asset

Composition dapat diukur dengan rumus :
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Asset Composition = Piutang

Pendapatan
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fraudulent
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Tahun 2015 — 2019)

\Variabel De
Financial Statement
Fraudulent

2 Azwirman, Ari \Variabel Independen
Suryadi dan Efi ~ [1. Tekanan (Stabilitas

Hasil analisis regresi logistik
menunjukkan adanya tekanan

Susanti (2021)
Fraud Diamond dan
Kualitas Audit
Dalam Mendeteksi
Kecurangan Pada

keuangan, tekanan
eksternal, kebutuhan
pribadi dan target
keuangan)

Peluang (sifat industri,

eksternal bahwa proxy dengan arus
kas bebas. Sedangkan stabilitas
keuangan diproksikan dengan

perubahan aset dan penjualan untuk

piutang,proksi kebutuhan keuangan
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Perusahaan Property pemantauan yang tidak pribadi dengan persentase
dan Real Estate efektif dan struktur kumulatif dari kepemilikan di
Yang Terdaftar Di organisasi) perusahaan yang dipegang oleh
Bursa Efek 3. Rasionalisasi orang dalam dan proxy pemantauan
Indonseia Tahun  @4. Kapabilitas (positioning yang tidak efektif oleh audit komite
2014 - 2018 and intellengence dengan tanggung jawab keuangan

\Variabel Dependen tidak berpengaruh signifikan
curangan Laporan adap kecurangan keuangan.

1 vdwnyo(]

e dan effective
garuh signifikan
nancial statement

ﬂ.‘f tara financial
personal financial

targets,nature of

onalization dan

dak berpengaruh

ial statement fraud.

AP disay yepepe
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Bunga (2020) \Variabel Independen Hasil penelitian ini menunjukkan
Analisis Pengaruh 1. Leverage bahwa capital turnover
Leverage, capital . Capital turnover berpengaruh positif terhadap fraud

turnover dan 3. Financial stability financial statement,sementara
financial stability  \Variabel Dependen leverage dan financial stability

terhadap fraud Fraud Financial Statement tidak berpengaruh terhadap fraud
financial statemen financial statement.Selain

inancial target mampu

AP disay yepepe

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

elitian secara empiris
a variabel external
effective monitoring
signifikan terhadap
al statement fraud,
a financial stability,
sonal inancial need, financial
et, nature of industry,
ization dan capability tidak
pengaruh terhadap financial
statement fraud

Capability diproksikan
dengan pergantian direksi

\Variabel Dependen
Financial statement fraud
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Annisa dan Majidah |Variabel Independen Hasil penelitian menunjukkan
(2019) 1. Financial target Financial target,external
Analisis Fraud 2. External pressure pressure,nature of industry,
Diamond Dalam 3. Nature of industry ineffective monitoring,perubahan
Mendeteksi 4. Ineffective monitoring auditor berpengaruh secara
Kecurangan Laporan 5. Pergantian auditor simultan terhadap financial
Keuangan (Studi<. 6. Perubahan direksi statement fraud.secara

'al,external pressure dan

financial
stry,perubahan
an direksi tidak

1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

ra parsial stabilitas
antauan efektif dan
uditor memiliki
ynifikan terhadap
rangan laporan
dangkan tekanan
get keuangan,sifat
asionalisasi dan
tidak berpengaruh
ecurangan laporan
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Gambar 2.4
Model Penelitian

2.3. Model Penelitian

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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2.4. Hipotesis

2.4.1. Pengaruh financial target terhadap kecurangan laporan keuangan

American Institute of Certified Public Accountants dalam pernyataan

najemen  untuk

ajer terkait risiko
tekanan . oleh dewan atau
manajemen. Ma he & ' ni -L : -_ : encapai berbagai
tujuan bisn :

tekanan pa an |y ana ) nemanipulasi laporan

keuangan agar te a alo angan yanq te an tercapai.

Menurut Summer dan Swee 98) mengungkapkan bahwa rasio on asset
secara signifikan dapat membedakan antara perusahaan yang melakukan kecurangan

seperti manipulasi keuntungan dan perusahaan yang tidak memanipulasi keuntungan.

Semakin tinggi ROA yang menjadi target perusahaan, maka semakin berisiko

manajemen akan melakukan manipulasi keuntungan. Tetapi dengan tingginya target
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nilai ROA akan menjadikan tekanan bagi manajemen dalam mencapai target tersebut,
dan apabila manajer tidak mampu mencapai target keuangan tersebut kemungkinan

manajer akan melakukan manipulasi laporan keuangan.

(2021) tik . ap kecurangan

bahwa kinerja en bag : ROA yang tinggi
akan mengé al target memiliki
pengaruh p diperoleh hipotesis

sebagai beri

H1:Financia ge . ) erhada ecurangan laporan

keuangan

Menurut Nugra da )18 yatakan bahwa dalam laporan
keuangan terdapat akun 'y 1 aldonya telah diestimasikan oleh
perusahaannya sendiri, seperti piutang tak tertagih. Dengan itu variabel nature of

industry dapat diukur menggunakan rasio receivable.

Menurut Suryani (2019) menyatakan bahwa akun piutang dan persediaan

memerlukan penilaian subjektif dalam memperkirakan tidak tertagihnya piutang dan
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inventory. Dalam kondisi perusahaan yang semakin tinggi piutang usahanya, akan
memiliki risiko tidak tertagihnya piutang usaha juga semakin tinggi, sehingga

mengakibatkan perputaran kas yang tidak stabil dan kegiatan operasional terhambat.

positif terhada %&\iﬁﬁﬁm%Aﬁdﬂle peningkatan jumlah
piutang pe ari ebe '
kas perusahas ai C emotivasi manajemen

untuk melakuka a erdasarkan penjelasan

tersebut, maka.d

H2:Nature penge positi aC urangan laporan

keuangan

sehingga dapat mengetahui secara langsung atau tidak langsung kecurangan yang
dilakukan perusahaan. Dengan pergantian auditor yang baru dapat memungkinkan

kecurangan yang dilakukan manajer perusahaan sulit dideteksi.
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Menurut Rahmayuni (2018) berpendapat bahwa, pergantian auditor
memungkinkan adanya suatu tindakan untuk menghilangkan jejak fraud yang telah

teridentifikasi oleh auditor sebelumnya. Kecenderungan tersebut mendorong

(2018) me A pergantic i ngaruh positif dalam
mendeteksi
(2021) me k ergantian auc ruh positif dalam
mendeteksi ke 112 .. uangan. S " ing tesis yaitu:

H3:Chang audi herpenga itif terha ecurangan laporan

keuangan

perusahaan untuk memperbaiki kinerja direksi sebelumnya dengan melakukan
perubahan susunan direksi ataupun perekrutan direksi baru yang dianggap lebih
berkompeten dan adanya pergantian direksi baru juga dapat mengindikasikan suatu
kepentingan politik tertentu untuk menggantikan jajaran direksi sebelumnya Fuadin

(2017).
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Tingkat jabatan yang dimiliki seseorang dapat memungkinkan terjadinya

kecurangan laporan keuangan semakin besar, semakin tinggi jabatan yang dimiliki

seseorang maka semakin besar pula kemungkinan melakukan kecurangan.

H4:Directo : erpenga hositif ad . laporan

keuangan

penjualan yang dicapai oleh se odal kerja. Jika rasio capital turnover
perusahaan lebih rendah dari rata — rata industri, dapat disimpulkan bahwa
perusahaan tidak mampu menghasilkan tingkat penjualan yang cukup dengan

investasi yang telah ditanamkan. pada penelitian ini capital turnover dapat diukur
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dengan total penjualan dibandingkan dengan aset lancar dikurangkan dengan hutang

lancar.

Menurut Akmaliya (2020) rasio capital turnover digunakan untuk pengukuran

laporan keuangan

Pada penelitian Nurdin dan Fikri (2020) dengan menggunakan perspektif
fraud diamond financial target, nature of industry, change in auditor dan directors

change dapat di uji secara simultan dan terbukti bahwa hasil dari pengujian hipotesis
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maka financial target, nature of industry, change in auditor dan directors change
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Dikarenakan perspektif fraud

diamond yang telah dikemukakan oleh Wolfe dan Hermanson (2004) sangat

berkaitan denga i angan, seperti dijelaskan

‘ ‘ ‘“““ .av‘ d diamond dan

H6:Financ ature ¢ S lirectors change dan
capital turnove ; ﬁ ar 08 ecurangan laporan

keuangan
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Desain peneli menjelaskan metode yang diaplikasikan pada penelitian

.."ET
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Definisi variabel penelitian adalah penjelasan mengenai variabel yang akan
diteliti secara detail dan indikator yang digunakan untuk menentukan variabel yang
ada pada penelitian ini Suryani (2019). Penelitian ini terdiri dari variabel independen

yaitu Financial Target (X1), Nature of Industry (X2), Change in Auditor (X3),

41
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Directors Change (X4), Capital Turnover (X5) serta variabel dependen yaitu

Kecurangan Laporan Keuangan ().

merupakan suatu
terkhusus dalam
pengambil s 53 N kesala , buat. Kecurangan

laporan keuangan

020) Model F-score adalah
penjumlahan antara dua variabe as akrual dan Kkinerja keuangan, dapat

dirumuskan sebagai berikut:

F-scores =Accrual Quality +Financial Performances
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Persamaan tersebut dapat dihitung sebagai berikut:

Accrual quality dapat diproksikan dan dihitung dengan RSST accrual:

Change in Earnings

43
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Keterangan:

Change in Receivables =_4 Receivables

ATS

terjadi oleh pihak

ketiga karena sua da eI ada kegiatan kecurangan

menetapkan financial target periode yang akan datang manajemen perusahaan
menggunakan return on asset Kusumawati dan Kusumaningsari (2020). Menurut
Kusumawati dan Kusumaningsari (2020) untuk mengukur financial target dapat

menggunakan ROA. Berikut adalah rumus ROA :
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Return on Assets = Earnings after and tax

Total Asset

Keterangan:

untuk melakukan
tindakan ke I meyakini bahwa

kecurangan ui atau dideteksi.

Maka dari i Ksikan dengan Nature
of Industry.

Nature of ahaan dalam industri
dimana dalam | g menentukan besarnya

RECEIVABLE = (Receivable; Receivable;_ ;)

Sales; Sales - 1
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Keterangan:

Receivable; - Piutang (tahun ini)

Receivable; 1 = Piutang (tahun sebelumnya)
Sales ¢

Sales 14

3)

Rasiona erupakan s g melakukan tindakan
curang dan me ' a pe an ya f salah. Sikap atau
karakter yang dimiliki pela erupakan suatu pe dinya kecurangan yang
dapat menimbulk ga ’ iproksikan dengan

pergantian au

diberi kode (0) Fujiana (2021).
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4) Kemampuan (Capability) (X4)

Kemampuan ialah sifat dari pelaku kecurangan yang memotivasi mereka

untuk mencari kesempatan dan dapat memanfaatkan kondisi. Kemampuan dapat

tertinggi : : in direk ' vatannya dengan

Directors ; ) Jiuku : J ama halnya seperti
pergantian aud ika selama taht Ngamé ak ada pergantian
direksi maka da B _‘ _’_ v gantian direksi selama

tahun peng

5)

Capital turnover dapat diartikan sebagai rasio untuk mengukur perputaran
modal Kkerja perusahaan dan sebagai ukuran kemampuan perusahaan dalam
persaingan bisnis. Jika harapan ini tidak terpenuhi maka akan menurunkan nilai

kinerja di perusahaan tersebut, sehingga perusahaan harus menyajikan kinerja
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terbaiknya dengan mengoptimalkan nilai perputaran modal kerjanya, namun dengan
nilai capital yang tinggi dapat diduga perusahaan tersebut melakukan kecurangan.

Capital turnover dapat diukur dengan nilai penjualan dibandingkan dengan aset

umum dari ob, je ( iliki kualitas ¢ akteristik tertentu yang

peneliti ten

dari jumlah dan karakteristik yang eh populasi.

Penelitian ini dalam pemilihan sampel menggunakan purposive sampling
yaitu dengan karakteristik dan kriteria yang sesuai sehingga mendapatkan sampel
sesuai dengan karakteristik dan kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan untuk

memilih sampek adalah sebagai berikut:
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1. Perusahaan yang termasuk indeks pefindo25 selama tahun 2016 — 2020
2. Perusahaan indeks pefindo25 yang terdaftar berturut — turut selama tahun 2016 —

2020 dalam indeks pefindo25

SR Rerich
LT RhR T T

AR

Heom =
r;i Q

itra Keluarga Karyasehat Thk

6 SMSM Selamat Sempurna Tbk

Data diolah oleh penulis
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3.5.  Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Data sekunder dapat

diartikan sebagai data peneliti yang diperoleh melalui perantara atau tidak langsung

terdahulu, dan bantuan komputer p SPSS versi 21.

3.7. Metode Analisis Data

3.7.1. Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Ghozali (2012) dalam Fuadin (2017) Statistik deskriptif merupakan

statistik yang mendeskripsikan data dari nilai rata — rata (mean), standar deviasi


http://www.idx.co.id/
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(standard deviation), dan nilai maximum-minimum. Nilai rata — rata digunakan untuk
memperkirakan besar rata- rata populasi yang diperkirakan dari sampel. Standar

deviasi digunakan dalam menilai disperse rata — rata dari sampel. Data yang

srogram spss. Analisis

'
&
o
&
o
o
g
g
Il

Keterangan:

F-Scores
o = Konstanta
b(12345) = Koefisien

ROA = Financial Target
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RECEIVABLE = Nature of Industry

Variabeldummy (Change in Auditor) = Change in Auditor

CAPT
e
3.7.3. Uji
si klasik vyaitu

normalitas, earita an heteroske ) agar persamaan
regresi yan ased, dan efficient
estimator).
1.

| regresi independen
dan dependen alita dapat diuji dengan
menggunakan uji stribusi normal memiliki
angka signifikansi lebi data yang tidak terdistribusi

normal akan bernilai signifikansi le

2. Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2012) dalam penelitian Putratama (2020) berpendapat

bahwa uji multikolinieritas bertujuan mengungkapkan di dalam model regresi apakah

menemukan adanya hubungan antar variabel independen. Uji multikolinieritas
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menggunakan nilai VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai VIF lebih kecil dari 10

maka tidak terjadi multikolinearitas. Jika nilai VIF lebih besar dari 10 maka terjadi

multikolinieritas.

okorelasi bertujuan

untuk mengujira 1 - egres ier ac i antara kesalahan

terhadap pengamatan lainnya. Penelitian ini akan mendeteksi autokorelasi dengan uji

Durbin Watson menggunakan kriteria sebagai berikut:

1) Jika d < dL, atau d > 4-dL, maka hipotesis nol ditolak, artinya terdapat

autokorelasi
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2) Jika dU < d < 4-dU maka hipotesis nol diterima, artinya tidak terdapat

autokorelasi

3) Jika dL < d < dU atau 4-dU < d < 4-dL artinya tidak ada kesimpulan

disebut untuk mengujinya secara an. Oleh sebab itu jika hasil uji statistik F
tidak memenuhi kriteria yang telah ditentukan selayaknya harus dilakukan perbaikan
variabel dan datanya. Penelitian ini memiliki 5 variabel independen vyaitu X1, X2,

X3, X4, X5 terhadap varaibel dependen ().
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. Jika nilai sig < 0,05, atau Fhitung > Franer maka terdapat pengaruh variabel X secara

simultan terhadap variabel Y.

. Jika nilai sig > 0,05, atau Fniwung < Franer maka tidak terdapat pengaruh variabel X
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1, Gambaran Umum Objek Penelitian

berikan peluang
onomi. Bursa

ada tahun 1912 di

ahkan pada beberapa

enakan oleh beberapa

RN & Mo

o

<>
m q
3 C
o
2
©
@
2
3
o
o
L
5

Pada 13 Juli 1992 BAPEPA enjadi Badan Pengawas Pasar Modal
dan tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ. Pada tanggal 22 mei 1995 bursa efek
jakarta meluncur outomated tranding system ( JATS ) yaitu sistem perdagangan

otomatis menggantikan sistem manual, sistem ini dapat memfasilitasi perdagangan

56
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saham dengan frekuensi yang lebih besar dan lebih terjamin kegiatan pasar modal

transparan dibandingkan perdagangan sistem manual.

Pada tanggal 21 Desember 1993 didirikannya PT Pemeringkat Efek Indonesia

setahun 2 kali, yakni pada setiap bulan januari dan juli.
Adapun kriteria yang dipilih oleh perusahaan adalah sebagai berikut:
1. Memperoleh opini akuntan berupa Wajar Tanpa Pengecualian

2. Telah tercatat di Bursa Sekurang — kurangnya 6 bulan.
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Adapun perusahaan — perusahaan yang termasuk dalam Indeks Pefindo25 selama

periode penelitian yaitu:

1. Ace Hardware Indonesia Tbk ( ACES)

ebruari 1995. Dahulu PT

agustus 2015.

3. KMI Wire and Cable Tbk ( KBLI)
KMI Wire and Cable Tbk didirkan pada tanggal 09 januari 1972 dalam rangka

Penanaman Modal Asing “PMA” dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada
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tahun 1974. Kantor pusat KBLI terletak di Wisma Sudirman Lt. 5, JI. Jendral
Sudirman dengan pabrik berlokasi di Jalan Raya Bekasi, Jakarta Timur.

KMI Wire and Cable Tbk bergerak di bidang pembuatan kabel listrik, kabel

e._and Cable Tbk dahulu

Ly

;
dengan na ﬂ
g
secara pada iﬁ'
Menara Mat ’ A
[

15811 —Ind

1995. Kantor pusat Mitra Keluarga berlokasi di JI. Letjen. Suprapto kav 4, Jakarta
Pusat 10510 dan kantor operasional berlokasi di Jalan Bukit Gading Raya Kav 2,
Kelapa Gading Jakarta 14240 — Indonesia.

Mitra Keluarga Karyasehat Tbk merupakan perusahaan yang bergerak

dibidang jasa konsultasi bisnis dan manajemen termasuk jasa rumah sakit. Saat ini,
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bisnis utama MIKA adalah menjalankan usaha secara tidak langsung melalui anak

usaha di bidang pelayanan kesehatan yaitu dengan memberikan jasa pelayanan medik

dengan cara memiliki dan mengelola rumah sakit dengan nama Mitra Keluarga.

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai minimum,
maksimum dan mean dan standar deviasi. Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:
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Tabel 4.1
Analisis Deskriptif Statistik Data

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Kecurangan laporan - O 2.19927|

.11285
7.44175
47946
.25371
15.45361

2,19927.

Variabel independen yang pertama (X;) yaitu tekanan yang diproksikan
dengan financial target dan diukur dengan ROA. Hasil statistik deskriptif mempunyai
nilai terendah yaitu -0,14 yang dimiliki oleh Matahari Department Store Tbk (2020)

dan nilai tertinggi yaitu 0,42 yang dimiliki oleh Matahari Department Store Tbk
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(2016). Nilai rata — rata (mean) sebesar 0,1369. Nilai standar deviasi variabel ini
sebesar 0,11285.

Variabel independen yang kedua (X;) yaitu kesempatan yang diproksikan

asl yang diproksikan
Hasil uji statistik

aitu 1. Nilai rata —

deskriptif variabel ini mempunyai nilal terendah O dan nilai tertinggi 1. Nilai rata —
rata (mean) dari variabel ini sebesar 0,67 artinya sebesar 67% perusahaan sampel
melakukan pergantian direksi (skor 1) sedangkan sisanya sebesar 033 atau 33%
perusahaan tidak melakukan pergantian direksi (skor 0). Nilai standar deviasi variabel

ini 0,25371.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

63

Variabel independen yang kelima (Xs) yaitu capital turnover yang
diproksikan dengan CAPT. Hasil uji statistik deskriptif variabel ini mempunyai nilai

terendah sebesar -68,08 yaitu dimiliki oleh perusahaan Matahari Department Store

pengaruh : ariabel inde empatan, rasionalisasi,
kemampua
laporan keug

Berd

outpus IBM S

‘%\%‘E\‘:ﬁl

N

IModeI t Sig.

(Constant) 3.235 0041
Tekanan (ROA) -2.244 3.548 -.115 -.632 .533
Kesempatan .198 .045] 671 4.447 .000
(RECEIV)
Rasionalisasi -.277 .704 -.060 -.393 .698}
(VARIABEL
DUMMY)
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Kemampuan -.102] 1.286 -.012 -.079 .938
(VARIABEL

DUMMY)
capital turnover .060 .323 .750

(CAPT)

sebesar 1,9 ini menunjukks va variabel-independen berilai = 0, maka
potensi ke ) an ki 1gan (F-SC ORE) ak: ykat sebesar 1,910

satuan.

0,198 dengan arah positif. Sehingga dapat diasumsikan jika variabel independen
konstan. Hal ini dapat diartikan setiap kenaikan RECEIV sebesar 1 satuan, maka
potensi kecurangan laporan keuangan akan mengalami peningkatan sebesar 0,198

satuan.
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Nilai koefisien dari regresi variabel rasionalisasi (Variabel Dummy) adalah
sebesar -0,277 dengan arah negatif. Sehingga dapat diasumsikan jika variabel

independen konstan. Hal ini dapat diartikan setiap kenaikan variabel dummy sebesar

sebesar -C dengan” a ; a an jika variabel

independen ke : . el dummy sebesar

1 satuan, : i | ) ) 4. ﬁf galami penurunan

0,009 dengan arah a da . a ariabel independen

konstan. Hal ini dapat diarti : : : \ L satuan, maka potensi

regresi yang dibuat berdistribusi normal atau tidak. Penelitian ini dilakukan dengan
uji Kolmogorov Smirnov. Hasil uji normalitas data dalam penelitian ini dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.3
Uji Normalitas Data

g (2-tailed) sebesar
0,056, hasil Si terdistribusi normal

karena nilain . , i de ersebut dapat digunakan

antar variabel independen. Hasil't earitas dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:
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Uji Multikolinearitas
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IModeI

Unstandardized

Standardized t

Coefficients

Sig. Collinearity

Statistics

Tolerance| VIF

.655 1.527

954 1.048)

921 1.086

.986] 1.014§

.632[ 1.581

tidak terdapat



Tabel 4.5

Uji Heteroskedastisitas

Glejser Test

Coefficients?
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Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.683 462 3.645 .001
Tekanan -5.496 2716 -.450 -1.980 | .059
Kesempatan -.013 .035 -.068 -.361 721
' Rasionalisasi -.559 #55. -.194 -1.015 .320
Kemampuan -.522 1.006 -.096 -.519 .608
Capital Turnover -.015 .021 -.172 -.746 463

a. Dependent Variable: RES2

Sumber: output IBM SPSS 21

Hasil uji-heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi setiap

variabel yang terlihat lebih dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadinya

gejala heteroskedastisitas dalam.model regresi_ini.

4. Uji Autokorelasi

Uji heteroskedastisitas adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui adanya

ketidaksamaan model regresi. Uji heteroskedastisitas:di uji melalui Glejser test. Hasil

uji pada penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah:

Tabel 4.6
Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 .692% 479 371 1.74449 1.978

a. Predictors: (Constant), Capital Turnover, Kemampuan, Kesempatan, Rasionalisasi, Tekanan
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b. Dependent Variable: Kecurangan Laporan Keuangan

Sumber: output IBM SPSS 21
Hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,978. Nilai
dU 1,8326 dan nilai

pada tabel sebesar 2,1674 inya dU < d < 4-dU sehingga

antar variabel
uan dan capital

keuangan. Hasil

t Sig.
(Constant) 3.235 .004
Tekanan -.115 -.632 .533
Kesempatan 671 4.447 .000
' Rasionalisasi -.060 -.393 .698
Kemampuan -.012 -.079 .938
Capital Turnover .060 .323 .750

a. Dependent Variable: Kecurangan Laporan Keuangan

Sumber:Output IBM SPSS 21
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Hasil uji hipotesis pertama (Hi), yaitu variabel tekanan yang diproksikan
dengan financial target dan diukur dengan ROA terhadap kecurangan laporan
keuangan menunjukkan nilai koefisien sebesar -2,244, nilai signifikansi 0,533 > 0,05.
Hal ini berarti Horditerima dan.H; ditolak, hasil penelitian.ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh antara variabel tekanan yang diproksikan dengan financial
target dengan variabel kecurangan laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa
ROA (Return on assets) tidak memberikan tekanan bagi manajemen untuk melakukan
kecurangan laporan keuangan.

Hasil uji hipotesis kedua (H2), yaitu variabel kesempatan yang diproksikan
dengan nature of industry dan diukur dengan RECEIVABLE terhadap kecurangan
laporan keuangan menunjukkan nilai koefisien 0,198, nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Hal ini berarti Hp ditolak dan H; diterima, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif signifikan antara variabel kesempatan yang diproksikan
dengan nature of industry dengan variabel kecurangan laporan keuangan.

Hasil uji hipotesis ketiga (Hs), yaitu variabel rasionalisasi yang diproksikan
dengan change in auditor dan diukur dengan variabel dummy terhadap kecurangan
laporan keuangan menunjukkan nilai keefisien -0,277, nilai signifikansi 0,698 > 0,05.
Hal ini berarti Ho diterima dan Hj ditolak, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh antara variabel rasionalisasi yang diproksikan dengan change
in auditor dengan variabel kecurangan laporan keuangan.

Hasil uji hipotesis keempat (H,), yaitu variabel kemampuan yang diproksikan

dengan directors change dan diukur dengan variabel dummy terhadap kecurangan
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laporan keuangan menunjukkan nilai koefisien -0,102, nilai signifikan 0,938 > 0,05.
Hal ini berarti Ho diterima dan H, ditolak, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

tidak terdapat pengaruh antara variabel kemampuan yang diproksikan dengan

Hs ditolak, hasil

penelitian a variabel capital

\ 3 )=

A L R A E)

turnover de

2. UjiSi
Uji F

rasionalisasi ecara simultan terhadap

variabel depe F dalam penelitian

ini dapat diliha
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Tabel 4.8
Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?

IModeI Sum of Squares ean Square F Sig.

.005"

(RECEIV),

Sumber:O
Berda

(4,418 > 2,60)de nila ifikans : uji Hipotesis keenam

(He) artiny : lisasi, kemampuan

dan capital er berpe : ap kecurangan laporan

keuangan.

variabel dependen, sedangkan sisanya dijelaskan diluar model. Hasil uji determinasi

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.9
Uji Determinasi (R?)

Model Summary”®

IModel [R R Square |Adjusted R [Std. Error of the Estimate
Sguare
1 .692° 479 “2e 1.74449

a. Predictors: (Constant), Capital Turrnover (CAPT), Kemampuan (VARIABEL
DUMMY), Kesempatan (RECEIV), Rasionalisasi (VARIABEL DUMMY),
Tekanan (ROA)
b. Dependent Variable: Kecurangan Laporan-Keuangan (F-SCORE)
Sumber:Output IBM SPSS 21

Hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan nilai koefisien determinasi
(R square) sebesar 0,479. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa besarnya variabel
independen (tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan dan capital turnover)
dalam mempengaruhi kecurangan laporan keuangan yang diproksikan dengan F-

SCORE adalah sebesar 47,9% dan sisanya 52,1% dipengaruhi oleh faktor — faktor

diluar model regresi.

4.3. Pembahasan
Berdasarkan hasil. penelitian yang menguji pengaruh fraud diamond dan
capital turnover terhadap kecurangan laporan. keuangan. Maka dapat dijelaskan
beberapa hal dalam penelitian ni, yakni sebagai berikut:
1. Tekanan sebagai variabel independen yang diproksikan dengan financial
target tidak terdapat pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan
Pengujian hipotesis (H;) dari variabel tekanan yang diproksikan dengan

financial target dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan menjelaskan bahwa
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nilai koefisien regresi sebesar -2,244, dan nilai sig sebesar 0,533 > 0,05 (5%). Artinya
variabel tekanan yang diproksikan dengan financial target tidak berpengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan. Maka dari itu H; ditolak, hal ini berarti ROA
tidak memberikan tekanan bagi.. manajemen.untuk melakukan kecurangan laporan
keuangan, dan tinggi rendahnya nilai ROA tidak akan berpengaruh serta tidak
memotivasi _manajemen untuk= melakukan, tindakan kecurangan pada laporan
keuangan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusumawati dan
Kusumaningsari (2020), Anggraini (2019), Fuadin (2017), Puspitadewi & Sormin
(2018) yang menyatakan bahwa financial target tidak berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan. Hal ini berarti bahwa nilai ROA hanya mengukur
seberapa banyak aset yang menghasilkan keuntungan dalam perusahaan dan dapat
dikatakan tidak adanya tindakan kecurangan laporan keuangan.

Namun hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi
et al (2021) yang menyatakan bahwa financial target berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan' keuangan. ROA digunakan..untuk mengukur manajemen
perusahaan dalam memperoleh keuntungan.secara keseluruhan. Semakin besar ROA
yang diperoleh perusahaan maka semakin besar juga tingkat keuntungan yang dicapai
perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi
penggunaan asset. ROA yang tinggi menunjukkan profitabilitas perusahaan yang
tinggi pula, hal tersebut akan menjadikan target keuangan yang harus dicapai pada

tahun tahun berikutnya. Oleh karena itu, hal tersebut akan memberikan tekanan bagi
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manajer sehingga kemungkinan manajemen melakukan tindak kecurangan atau

memanipulasi laporan keuangan akan lebih besar.

2. Kesempatan sebagai variabel independen yang diproksikan dengan nature
of industry terdapat pengaruh_positif signifikan. terhadap kecurangan
laporan keuangan

Pengujian hipotesis (H,), dari‘variabel kesempatan yang diproksikan dengan
nature of industry dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan menjelaskan
bahwa nilai koefisien sebesar 0,198, dan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 (5%). Artinya
variabel kesempatan yang diproksikan dengan nature of industry berpengaruh positif
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Maka dari itu H, diterima, hal ini
berarti dengan.meningkatkan jumlah piutang suatu perusahaan dapat menjadi indikasi
bahwa arus kas perusahaan tidak baik dan akan mengurangi jumlah kas yang
dihasilkan dalam Kkegiatan eperasional suatu perusahaan. Jumlah kas yang terbatas
dapat mendorong manajemen untuk melakukan kecurangan laporan keuangan dengan
memanipulasi laporan keuangan. Jika perusahaan ingin menarik minat investor, salah
satu upaya untuk mencapai tujuan adalah dengan memanipulasi jumlah piutang dari
pelanggan atau dengan mengubah. tanggal jatuh tempo.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fuadin (2017) dan
Fujiana (2021) yang menyatakan bahwa nature of industry berpengaruh positif
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini berarti bahwa sesuai
dengan fenomena yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya Fujiana (2021) suatu

perusahaan telah melakukan salah saji material dalam pengakuan piutang atas sewa
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properti menjadi pendapatan. Dari pengakuan tersebut artinya perusahaan telah
melakukan tindakan kecurangan laporan keuangan untuk mendapatkan laba yang

cukup besar.

Beberapa yal eba idak pengaruh terhadap
kecurangan lap anga 1 pyektif atas akun
tertentu ada da : ah dalam perusahaan
sehingga ti : "‘-" _- 3 -_ elakukan kecurangan
laporan keug =

3. alisasi 3 o y oroksikan dengan

variabel rasionalisasi yang diproksikan dengan change in auditor tidak terdapat
pengaruh positif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Maka dari itu Hs
ditolak, hal ini berarti dengan melakukan change in auditor bukan bermaksud untuk
menghindari atau menghilangkan jejak kecurangan yang terjadi disuatu perusahaan,

melainkan alasan perusahaan melakukan change in auditor adalah keputusan suatu
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perusahaan dan kemungkinan merasa kurang puas dengan kinerja auditor yang lama,

serta dengan menggantikan auditor yang baru memungkinkan untuk meningkatkan

kinerja yang maksimal dalam suatu perusahaan.

Pergantian.auditor dalam.suatu perusahaan sebenarnya telah ditetapkan oleh
Pemerintah Republik Indonesia No. 20 tahun 2015 pasal 11 ayat 1 yang menyatakan
bahwa pemberian jasa audit. atas| laporan keuangan terhadap entitas oleh seorang
Akuntan Publik dibatasi paling lama 5 (lima) tahun buku secara berturut — turut.
Seperti yang dilakukan oleh PT. Adi Sarana Thk (ASSA) yang telah melakukan
pergantian auditor setiap 5 tahun.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fuadin (2017) dan
Kusumawati & Kusumaningsari (2020) yang menyatakan bahwa change in auditor
tidak terdapat pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

Namun hal ini bertolak belakang dengan penelitian“yang dilakukan oleh
Fujiana (2021) yang menyatakan bahwa change in auditor berpengaruh positif
terhadap kecurangan laporan keuangan. Pergantian Auditor yang rutin dilakukan oleh
perusahaan dapat memugkinkan terjadinya kecurangan laporan keuangan dan akan
menghilangkan jejak dari kecurangan laporan.keuangan.

4. Kemampuan sebagai variabel independen yang diproksikan dengan
directors change tidak terdapat pengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan
Pengujian hipotesis (H4) dari variabel kemampuan yang diproksikan dengan

directors change dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan memiliki nilai
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koefisien sebesar -0,102, dan nilai sig sebesar 0,938 > 0,05 (5%). Artinya variabel
kemampuan yang diproksikan dengan directors change tidak terdapat pengaruh
positif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Maka dari itu H, ditolak,
hal ini berarti pemangku kepentingan perusahaan dalam mengubah posisi direksi
bukan herarti mereka ingin menyembunyikan kecurangan dan ingin mengajak bekerja
sama untuk melakukan kecurangan, ‘tetapi .dengan perusahaan mengganti dewan
direksi yang lebih berkompeten untuk meningkatkan Kinerjanya sehingga dapat lebih
memantau Kinerja dari manajemen yang lebih maksimal.

Hal ini_sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fuadin (2017),
Kusumawati & Dwi Kusumaningsari (2020), dan Fujiana (2021) yang menyatakan
bahwa pergantian direksi dalam suatu perusahaan oleh principal bukan untuk
menutupi  kecurangan yang dilakukan oleh direksi sebelumnya, tetapi untuk
meningkatkan Kinerja perusahaan dengan mengangkat direksi yang dianggap lebih
berkompeten dari direksi sebelumnya.

Namun hal int bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahmayuni (2018) yang menyatakan bahwa directors change berpengaruh positif
terhadap kecurangan laporan keuangan. Disebabkan dengan posisi atau kedudukan
dewan direksi akan sangat dimanfaatkan oleh direksi tersebut untuk melakukan
tindakan kecurangan laporan keuangan dan melakukan penyalahgunaan jabatan.

5. Capital turnover sebagai variabel independen tidak terdapat pengaruh

terhadap kecurangan laporan keuangan
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Pengujian hipotesis (Hs) dari variabel capital turnover memiliki nilai koefisien
sebesar 0,009, dan nilai sig sebesar 0,750 > 0,05 (5%). Artinya variabel capital
turnover tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.
Maka dari itu Hseditolak, hal.ini_berarti_capital turnover.digunakan hanya untuk
mengukur efektivitas modal kerja perusahaan selama periode waktu tertentu, dengan
jumlah modal kerja yang berputar 'selama periode tersebut. Maka dari itu manajemen
mungkin tidak terlalu mempertimbangkan efektivitas modal kerja suatu perusahaan
dalam memanipulasi laporan keuangan, karena investor cenderung lebih
mempertimbangkan tingkat profitabilitas suatu perusahaan dalam kegiatan usahanya.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ansori & Fajri (2018)
dan Widhayanti & Utomo (2020) yang menyatakan bahwa capital turnover tidak
terdapat pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

Namun hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Bunga
(2020) yang menyatakan bahwa capital turnover berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan. Semakin tinggi nilai capital turnover maka semakin
tinggi pula indikasi kecurangan laporan keuangan. Perusahaan dengan tingkat capital
turnover yang tinggi diduga telah melakukan kecurangan laporan keuangan dengan
menaikkan tingkat capital turnover menjadi lebih tinggi, hal tersebut dilakukan
karena perusahaan memiliki tingkat capital turnover yang rendah memberikan
penilaian buruk terhadap perusahaan yang tidak dapat mengelola investasi dengan
baik untuk meningkatkan penjualan. Hal tersebut selanjutnya dapat berdampak pada

penarikan investasi oleh investor. Manajemen perusahaan akan melakukan
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kecurangan dengan menaikkan nilai capital turnover, sehingga tidak kehilangan
investor dan selalu mendapat pandangan baik bagi para pengguna laporan keuangan.

6. Tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan dan capital turnover

diperoleh 'nilai sig.sebesar 0 {6 at pengaruh positif
signifikan pada Jepe T p-Kecurangan laporan
keuangan.

auditor, direct J€ -"-I' apital ~ tidh ber engaruh terhadap

turnover dapat menjelaskan variabel kecurangan laporan keuangan sebesar 47,9%

dan sisanya 52,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar model regresi penelitian



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

fraud diamond dan

&5
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.
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<
e

da perusahaan

20. Berdasarkan

oy 8

WG

penden (tekanan,

turnover) dalam

A0

manajemen untuk melakukan tindakan kecurangan serta tinggi rendahnya nilai
ROA tidak mempengaruhi dan memotivasi manajemen untuk melakukan tindakan

kecurangan.
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3. Berdasarkan pengujian hipotesis kedua (H.), yaitu variabel kesempatan yang
diproksikan dengan nature of industry berpengaruh positif signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan indeks pefindo25 yang terdaftar di
BEI periode 2016 — 2020..Artinya bahwa peningkatan jumlah piutang suatu
perusahaan dapat menjadi indikasi bahwa arus kas perusahaan tidak baik dan akan
mengurangi jumlah kas yang-dihasilkan dalam kegiatan operasional perusahaan.
Jumlah kas yang terbatas dapat menjadi dorongan manajemen untuk melakukan
kecurangan laporan keuangan.

4. Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga (Hs), yaitu variabel rasionalisasi yang
diproksikan dengan change in auditor tidak berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan pada perusahaan indeks 'pefindo25 yang terdaftar di BEI
periode 2016 — 2020. Artinya bahwa dengan perusahaan melakukan pergantian
auditor bukan berarti untuk menghindari atau, menghilangkan jejak kecurangan,
melainkan perusahaan memungkinkan belum merasa puas dengan kinerja auditor
yang lama sehingga perusahaan menggantikan dengan auditor yang baru
bertujuan meningkatkan kinerja yang lebih maksimal.

5. Berdasarkan pengujian hipotesis keempat (H:), yaitu variabel kemampuan yang
diproksikan dengan directors change tidak berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan pada perusahaan indeks pefindo25 yang terdaftar di BEI
periode 2016 — 2020. Artinya bahwa dengan pemangku kepentingan mengubah
posisi direksi bukan untuk menyembunyikan kecurangan atau mengajak untuk

berbuat curang melainkan dengan mengganti direksi yang lebih berkompeten
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untuk meningkatkan kinerjanya sehingga dapat lebih memantau Kinerja dari
manajemen yang lebih maksimal.

6. Berdasarkan pengujian hipotesis kelima (Hs), yaitu variabel capital turnover tidak

arena  manajemen
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r secara simultan
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model fraud diamond dan perputaran modalnya, sehingga perusahaan dapat
mendeteksi kecurangan dengan sedini mungkin.
2. Bagi peneliti selanjutnya, dalam penelitian ini penulis telah menggunakan sampel

perusahaan indeks pefindo25 yang ruang lingkupnya dikatakan masih sedikit.
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Sebaiknya peneliti selanjutnya menggunakan ruang lingkup yang luas yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, serta peneliti selanjutnya dapat menambah

variabel indikator yang dapat mendeteksi kecurangan laporan keuangan seperti

menambah me

¢
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